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BAB V  

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Perubahan iklim, sebagai fenomena global, merupakan isu yang 

kompleks dan mendesak. Salah satu pemicunya adalah peningkatan 

produksi limbah, yang terus berlangsung tanpa memperhitungkan 

konsekuensi jangka panjangnya. Di lingkungan kos, disayangkan bahwa 

masih banyak mahasiswa yang belum sepenuhnya bertanggung jawab atas 

konsumsinya, belum menerapkan gaya hidup yang berkelanjutan dan 

berkesadaran, meskipun mereka memiliki pengetahuan akan masalah 

lingkungan dan pengetahuan akan praktik-praktik sederhana untuk 

mengurangi sampah. Di sisi lain, mahasiswa kos berada di usia dan 

lingkungan yang rentan dalam menerima informasi, berada di usia transisi 

menuju dewasa, mereka memiliki kecenderungan mengikuti hal-hal yang 

disukainya, yang ditakutkan mengarah pada hal negatif. Keadaan ini 

memerlukan tindakan serius agar tidak semakin merugikan, baik untuk diri 

sendiri dan sekitar. Oleh karena itu, diperlukan pembentukan media yang 

efektif untuk menyampaikan kampanye ini, khususnya melalui media 

kampanye komunikasi visual. 

Perlu adanya pengumpulan data guna menganalisis akar 

permasalahan. Analisis data dilakukan secara kuantitatif, dengan 

pendekatan teori 5W+1H. kemudian perlu mempelajari model komunikasi 

dalam kampanye, pada kampanye ini, dipadukan dengan model komunikasi 

periklanan AISAS (Attention, Interest, Search, Action, Share). Hasil analisis 

menunjukkan bahwa mahasiswa kos masih mengalami kendala dalam 

menerapkan gaya hidup berkelanjutan. Alasannya karena minimnya 

fasilitas pendukung, sulit, juga keuangan yang terbatas. Temuan lainnya 

yakni adanya minat mahasiswa kos terhadap karakter fiksi dalam media 

hiburan, di mana karakter tersebut tidak hanya menjadi favorit tetapi juga 

memengaruhi nilai-nilai kehidupan mahasiswa kos. Ditemukan pula bahwa  

mahasiswa aktif mengonsumsi informasi dan hiburan dari media sosial 

seperti Instagram. 
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Berdasarkan temuan tersebut, bentuk perancangan yang digagas 

adalah dengan membuat kampanye komunikasi visual mengenai gaya hidup 

berkelanjutan di kalangan anak kos. Cerita yang dihadirkan merupakan 

cerita-cerita keseharian karakter dan bagaimana karakter tersebut mencari 

tahu jawaban, mendalami masalah, dan memecahkan masalah terkait gaya 

hidup berkelanjutan yang disesuaikan dengan kemampuan dan relevansi 

anak kos. Kampanye ini di publikasikan pada akun Instagram, sebagai 

media sosial yang diminati khalayak sasaran sebagai media hiburan dan 

informasinya. Untuk memaksimalkan kampanye, model komunikasi 

kampanye berpacu pada model periklanan AISAS (Attention, Interest, 

Search, Action, Share) karena kesesuaiannya dengan perilaku khalayak 

pengguna media sosial. Kemudian, implementasi kampanye ini melibatkan 

penyusunan ide kreatif dan visualisasi, dengan mempertimbangkan studi 

visual dan penjaringan visual, termasuk eksperimen pada efek ilustrasi, 

skema warna, bentuk karakter, dan tata letak visual. 

Hasil dari kampanye ini adalah sebuah konten visual media sosial 

"Klub Tanda Tanya" di akun Instagram @klubtandatanya. Klub ini 

mengusung konsep komunitas daring yang dikelola oleh tiga karakter 

mahasiswa kos fiksi, yang saat ini bertujuan untuk memecahkan masalah 

terkait gaya hidup berkelanjutan dengan menggaungkan tagline “#Bertindak 

dengan Sadar”. Karakter-karakter ini mencerminkan sifat-sifat dari khalayak 

mahasiswa yang menjadi target kampanye. Secara visual, kampanye ini 

menggunakan ilustrasi bergaya kartun, cenderung seperti doodle. Karakter 

dan objek tidak direpresentasikan secara realistis, melainkan distilasi 

menjadi bentuk yang sederhana, terkadang terlihat terdistorsi. Tata letaknya 

bervariasi dan tidak teratur, namun tetap mempertimbangkan keterbacaan 

dan komposisi. Dipadukan dengan warna cerah dan mencolok, ilustrasi 

kampanye ini diwarnai dengan teknik blocking tidak terlalu banyak detail 

dihadirkan sehingga khalayak dapat berfokus pada pesan utama cerita. 

Sebagian besar visual kampanye ini dilakukan dengan teknik digital hand 

drawing, meski demikian, warna dan efek ilustrasi yang dihasilkan 

terinspirasi dari gaya gambar tradisional dengan guratan yang terlihat tidak 
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merata dan warna yang memiliki tekstur grainy. 

Yang menjadi keunikan dari kampanye ini adalah pengelolaan cerita 

dan visual yang dimilikinya. Pesan pada kampanye ini berfokus pada cerita 

dari sudut pandang karakter dalam mengatasi masalah. Karakter sebagai 

komunikator, tidak diposisikan sebagai seseorang yang serba tahu, 

melainkan bersama-sama mengajak khalayak dalam memahami masalah, 

melempar pertanyaan yang dapat direspon oleh khalayak sasaran. 

Diharapkan, hal ini dapat membangun suasana diskusi, saling bertukar 

pikiran, sehingga menemukan jawaban yang relevan baik untuk 

komunikator dan komunikan. Visual kampanye ini juga memiliki keunikan 

tersendiri yang memberi kesan tradisional dan rasa nostalgia pada khalayak 

sasaran. Ciri khas visual kampanye ini membuat kampanye terlihat lebih 

menonjol dalam penyampaian pesan khususnya secara ilustratif. 

Kampanye mengenai gaya hidup berkelanjutan di kalangan 

mahasiswa kos melalui cerita karakter fiksi ini membawa konsep baru 

dalam pengolahan kampanye. Format konten visualnya merupakan 

gabungan dari ilustrasi, komik, dan artikel yang disajikan dalam format 

cerita karakter. Pemanfaatan media sosial sebagai platform publikasi 

mendukung ide kampanye ini, menciptakan komunitas yang 

mengedepankan diskusi terbuka. Oleh karena itu, perancangan komunikasi 

visual gaya hidup berkelanjutan di kalangan anak kos ini menghasilkan 

media visual dengan keunikan dan kebaruan bagi mahasiswa kos selaku 

khalayak sasaran. 

B. Saran 

Berdasarkan perancangan kampanye komunikasi visual ini, 

Perancang menyadari ada beberapa hal yang dapat diperhatikan dan 

dikembangkan lagi untuk memaksimalkan perancangan berikutnya: 

1. Diharapkan kepada perancang topik serupa untuk berpikir secara 

terbuka dan memiliki keberanian untuk mencoba hal-hal baru, 

khususnya jika baru akan mendalami topik mengenai gaya hidup 

berkelanjutan dan karakter. Perancang menyadari kelemahan yang 

dimiliki perancang dalam bersosialisasi, padahal pada proses analisis 
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perlu pengamatan dan berinteraksi ke berbagai pihak. Hal ini cukup 

menghambat perancang sehingga membutuhkan waktu lebih banyak 

untuk melakukan penelitian terkait gaya hidup dan pengembangan 

karakter.  

2. Perancangan kampanye ini masih berfokus pada sudut pandang masalah 

seputar mahasiswa kos dan konsumsi hariannya. Untuk perancangan 

berikutnya, masih banyak sudut pandang yang dapat diangkat terkait 

topik serupa sehingga dapat saling melengkapi dengan kampanye ini.  
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